ABSTRAK

Mia Solihatun Nisa. Konseling Individual Untuk Menumbuhkan Self-Acceptance
Pada Anak Tunanetra dengan Teknik Rational Emotive Therapy (Penelitian di SLB
A YPALB Perwari Kuningan).

Pada hakikatnya seluruh umat manusia diciptakan dengan sempurna, namun
diantara mereka terdapat anak yang terlahir dengan kondisi berkebutuhan khusus.
Anak yang dengan keterbatasan penglihatan low vision maupun buta total memiliki
hambatan dalam melakukan aktivitas sehari-hari, dan keterbatasan melakukan
mobilitas. Sikap self-acceptance (penerimaan diri) penyandang tunanetra
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan dirinya kurang merasa
percaya diri, kaku, pemalu, emosi kurang stabil. Hal tersebut akan mempengaruhi
sikap self-acceptance (penerimaan diri) pada anak tunanetra. Maka, para
penyandang tunanetra membutuhkan konseling individual untuk membantu
memecahkan permasalahan yang sedang dialami.

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui gambaran awal
keadaan sikap self-acceptance pada anak tunanetra SLB A YPALB Perwari, (2)
untuk mengetahui pelaksanaan konseling individual di SLB A YPALB Perwari
Kuningan Jawa Barat, (3) untuk mengetahui dan menguraikan hasil yang dicapai
pelaksanan konseling individual untuk menumbuhkan self-acceptance pada anak
tunanetra dengan teknik Rational Emotive Therapy.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode ini berfokus pada
pengamatan secara mendalam, menganalisis dan menyajikan dengan
mendeskripsikan data yang dapat mudah dipahami dan disimpulkan sesuai fakta
atau fenomena di lapangan dengan pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Penelitian ini didasarkan pada teori konseling individual dengan teknik Rational
Emotive Therapy (RET) yang dikemukakan oleh Ganti Komalasari bahwa
konseling individual dengan teknik Rational Emotive Therapy berfokus pada
tingkah laku individu yang bermasalah disebabkan adanya pemikiran, tingkah laku,
dan perasaan yang irasional lalu diubah menjadi sesuatu yang lebih rasional dengan
cara menentang keyakinan irasional klien sehingga akan memperoleh kebahagiaan.

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan konseling individual untuk
menumbuhkan sikap self-acceptance dengan teknik Rational Emotive Therapy
yaitu: (a) gambaran kondisi awal konseli sebelum dilakukannya konseling memiliki
sikap self-acceptance yang cukup rendah diantaranya kurang percaya diri, pemalu,
kurang bisa menerima ayahnya, dan merasa tidak bisa melakukan apapun, (b)
pelaksanaan konseling dilakukan secara individual melalui beberapa tahap
konseling, (c) proses konseling individual menghasilkan konseli memiliki
pemikiran dan sikap lebih rasional, mulai percaya diri, berani show up dan mulai
menerima ayahnya.
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